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Setiap tahunnya perbankan mengalami perkembangan yang cukup signifikan, 
maka sanagt diperlukan suatu pengawasan terhadap kegiatan oprasional setiap 
perbankan. dalam hal ini Bank Indonesia selaku bank sentral harus melakukan 
pengawasan terhadap perbankan secara berkala untuk mengetahui bagaiman 
keadaan keuangan termasuk tingkat kesehatan suatu bank. Kesehatan bank 
merupakan suatu hal yang dianggap penting . Penialain kesehatan bank bertujuan 
untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sangat sehat, sehat, cukup 
sehat, kurang sehat atau bahkan tidak sehat.  
Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah : 1) Bagaimana perbandingan 
tingkat kesehatan bank umum syariah dan bank umum konvensional pasca krisis 
global dengan menggunakan metode risk based bank rating. Sedangkan tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan tingkat kesehtan bank umum 
syariah dan bank umum knvensional psca krisis keuangan global menggunakan 
metode riks based bank rating. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingan tingkat kesehatan bank syraiah 
dan bank konvensional pasca krisis keuangan dengan menggunakan standar yang 
telah ditetapkan Bank Indonesia yaitu Risk Based Bank rating (RBBR) periode 
2009-2013. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, sampel 
penelitian ini adalah tiga bank syariah dan lima bank konvensional. adapun teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan metode dokumentasi dan data 
yang digunakan adalah data sekunder yang diunduh dari web resmi masing-
masing bank.  Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah NPF, FDR, 
ROA, CAR. Uji hipotesis yang dilakuakn adalah uji independent simple t-test 
dengan taraf signifikan sebesar 5%. 
Berdasarkan penilaian yang sudah dilakukan dengan menggunakan metode 
RBBR untuk bank syariah periode 2009-2013 pada faktor risk profile masuk ke 
dalam peringkat 2 kategori sehat, faktor earnings masuk ke dalam peringkat 1 
kategori sangat sehat dan faktor capital masuk ke dalam peringkat 1 kategori 
sangat sehat. Adapun penilaian bank konvensional periode 2009-2013 pada faktor 
risk profile masuk ke dalam peringkat 2 dan 1 kategori sehat dan sangat sehat, 
faktor earning masuk ke dalam peringkat 1 kategori sangat sehat dan faktor 
capital masuk ke dalam peringkat 1 kategori sangat sehat. Hasil uji statistik 
deskriptif menunjukan bahwa bank konvensioanl mempunyai kemampuan yang 
lebih baik dibandingkan bank syariah didalam menjaga kriteria penilaian tingkat 
kesehatan bank. 
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A. Penegasan Judul 
Judul yaitu penjabaran dari suatu masalah karya ilmiah. Melihat judul 
karya ilmiah dapat langsung mengetahui isi dari masalah tersebut. Judul 
penelitian ini adalah Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Bank Umum Konvensional Pasca Krisis Keuangan Global 
Dengan Menggunakan Metode Risk Based Bank Rating (RBBR). Istilah-
istilah yang  harus diberi penjelasan adalah sebagai berikut: 
Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank ialah selisih atau perbedaan 
kemampuan suatu bank dalam menjalankan kegiatan operasional dan mampu 




Bank Umum Syariah berdasarkan UU No 21 tahun 2008 adalah Bank 




Bank Umum Konvenional sesuai dengan Undang-Undang No. 10 
Tahun 1998, Bank Umum Konvensional adalah bank yang menjalankan 




                                                             
1
Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2012),  
h. 222. 
2
Otoritas Jasa Keuangan, Tentang Perbankan Syariah. 
3
Kasmis, Manajemen Perbankan (Jakarta : PT. RAJAGRAFINDO, 2015), h. 13. 
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Krisis Keuangan Global yaitu dimana kondisi ekonomi dunia yang 
mengalami keterpurukan diakibatkan oleh keadaan negara lain. 
Risk Based Bank Rating (RBBR) adalah bank wajib melakukan 
penilaian tingkat kesehatan dengan menggunakan pendekatan risiko baik 
secara umum maupun konsilidasi.
4
 Risk Based Bank Rating dapat diukur 




Dari penjelasan di atas, yang dimaksud dengan “Perbandingan Tingkat 
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional Pasca Krisis 
Keuangan Global Menggunakan Risk Based Bank Rating (RBBR)” yaitu 
bagaimana perbandingan tingkat kesehatan BUS dan BUK dengan 
menggunakan  rasio yang terdapat dalam metode RBBR diukur dengan istilah 
RGEC setelah terjadinya krisis keuangan. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
Judul penelitian ini menarik untuk diteliti. Hal ini dapat dilihat dari 
rasio-rasio yang menjadi indikator perhitungan pada metode RBBR untuk 
tahu  mana yang lebih sehat, antara Bank Umum Syariah dan Bank Umum 
Konvensional setelah terjadinya krisis keuangan global di Indonesia pada 
tahun 2008.  
                                                             
4
Peraturan Bank Indonesia  No. 13/11/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum. 
5
 Dwi astuti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Konvensional dan Bank Umum 
Syariah Di Indonesia Berdasarkan Risk Based Bank Rating”.(Skripsi Universitas Lampung, 
Lampung 2016),  h. 1. 
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2. Secara Subjektif 
a. Penelitian ini belum pernah dibahas oleh Mahasiswa Fakutas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 
b. Dapat memberi pengetahun bagi penulis dan pembaca tentang kesehatan 
bank setelah terjadinya krisis keuangan global yang dialami Indonesia 
pada tahun 2008. 
c. Penelitian ini mampu diselesaikan oleh penulis, dengan melihat data 
yang digunakan dan literatur nahan yang ada. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 Perbankan di Indonesia ada sejak jaman Belanda menjajah, dengan 
mendirikan De Javasche Bank untuk memperbaiki keuangan di Indonesia. 
Indonesia mendirikan Bank Central pertama adalah Bank Negara Indonesia 
pada tahun 1946, setelah Indonesia merdeka tanggal 17 Agustus 1945. Namun 
selama perundingan  dengan pihak Belanda tahun 1949, Bank Central 
Indonesia diganti menjadi De Javasche Bank dan uang dikelurakan oleh De 
Javasche Bank. Sedangkan Bank Negara Indonesia tidak menjadi Bank Sentral 
dan kemudian menjadi bank umum. 
Pada saat Pemerintahan Orde Baru berlangsung berlakulah peraturan 
perbankan yang baru, yakni Undang-Undang No. 4/1967 tentang sistem 
perbankan di Indonesia. Di Indonesia Banyak berdiri bank-bank umum baik 
bank swasta maupun asing, bahkan lembaga non-bank pun berdiri untuk 
4 
 




Para pemikir islam berdikusi intuk menggunakan sistem bagi hasil yang 
merupakan konsep dari perbankan syariah pada tahun 80an. Bank Islam 
didirikan pada tahun 1990 oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Bank 
Muamalat merupakan Bank Islam pertama berdiri di Indonesia pada tahun 




Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat tahun 1998 melakukan 
penyempurnaan UU No. 7 tahun 1992 menjadi UU No. 10 tahun 1998, yang 
menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam perbankan (dual banking 
system), yaitu sistem perbankan konvensional dan perbankan syariah. 
8
 
Berkembangnya perbankan syariah di Indonesia sejak tahun 1998 sampai 2001, 
dengan bertambahna jumlah aset lebih dari 74% pertahun.
9
 
Perekonomian nasional dapat diperkuat dengan sektor perbankan  yang 
baik. Upaya meningkatkan kinerja perbankan menjadi suatu yang penting bagi 
pembangunan nasional. Kondisi perekonomian dunia sangat mempengaruhi 
keadaan perbankan di Indonesia.
10
 








Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah produk-produk dan Aspek hukumnya (Jakarta: 
Kencana, 2014), h. 97. 
10
 Marissa Ardiyana, “Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah dan Bank 
Konvensional Sebelum, Selama dan Setelah Krisis Keuanagan Global Tahun 2008 Menggunakan 
Metode CAMEL”. (Skripsi Universitas Diponogoro, Semarang 2011), h. 3. 
5 
 
Tahun 1997-1998 Indonesia mengalami krisis moneter, hal tersebut 
mengakibatkan perekonomian kurang baik dan kegiatan oprasional perbankan 
di Indonesia, khususnya bank konvensional banyak yang mengalami merger  
bahkan banyak bank yang dilikuidasi karena tidak dapat bertahan, sebanyak 16 
bank ditutup oleh pemerintah, yang memaksa pemerintah mengeluarkan surat 
utang jangka panjang (obligasi) senilai Rp 641 triliun, dengan tingkat bunga 
12-14%.
11
  Banyak faktor yang mengakibatkan kondisi ekonomi mikro dan 
perbankan menjadi lemah, yaitu kurang efektifnya manajerial bank yang 
menyebabkan turunnya kuliatas aset produktif bank, ketergantungan hutang 




Perekonomian nasional dapat diperkuat dengan sektor perbankan  yang 
baik. Upaya meningkatkan kinerja perbankan menjadi suatu yang penting bagi 
pembangunan nasional. Kondisi perekonomian dunia sangat mempengaruhi 
keadaan perbankan di Indonesia.
13
 
Krisis keuangan  di Amerika Serikat mengakibatkan pengaruh buruk 
pada perbankan secara global, dan Indonesia terkena dampak krisis keuangan 
global tahun 2008 tersebut.
14
 Indonesia merupakan negara small open economy 
sehingga imbas krisis keuangan global sangat mempengaruhi kondisi 
                                                             
11
Hendy Herijanto, Selamatkan Perbankan Demi Perekonomian Indonesia  (Jakarta: PT 
Mizani Publika, Maret 2013), hlm. 3. 
12
Andi Pujianto, http://www.ekonomikontekstual.com/2014/01/faktor-penyebab-serta-
dampak-krisis-moneter.htm, (28 September 2016), dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
13
 Marissa Ardiyana, “Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah dan Bank 
Konvensional Sebelum, Selama dan Setelah Krisis Keuanagan Global Tahun 2008 Menggunakan 
Metode CAMEL”. (Skripsi Universitas Diponogoro, Semarang 2011), h. 3. 
14
Buku Pegangan 2009 Penyelenggaraan Pemerintah dan Pembangunan Daerah, Penguatan 
Ekonomi Daerah:Guna Mengahadapi Krisis Keuangan Global,  2009, h. 2. 
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perkonomian dalam negeri. Dampak krisis keuangan global adalah 
perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2008. pertumbuhan 
ekonomi Indonesia keseluruan tumbuh 6,1% pada tahun 2008 lebih rendah 




1. Kinerja neraca pembayarn menurun. Penurunan daya beli masyarakat di 
Amerika menyebabkan penurunan permintaan impor dari Indonesia. Hal 
tersebut menyebabkan ekspor Indonesia menurun. Hal ini menyebabkan 
defisit Neraca Pembayaran Indonesia (NPI). Bank Indonesia 
memperkirakan keseluruhan NPI defisit sebsar US$ 2,2 miliar tahun 2008. 
Penyebab lainnya adalah derasnya aliran keluar modal asing dari Indonesia 
khususnya pada pasar SUN (Surat Utang Negara) dan SBI (Sertifikat Bank 
Indonesia) 
2. Tekanan pada nilai tukar Rupiah. Niali tukar rupiah relatif stabil sampai 
pertengan September 2008. Hal ini disebabakan oleh kinerja masih mencatat 
surplus serta kebijakan makro ekonomi yang berhati-hati. Namul setalh 
pertengan September 2008, Kurs Rupiah melemah menjadi Rp. 11.711,- per 
USD pada bulan novenber 2008 yang merupakan depresiasi yang cukup 
tajam, karena pada bulan sebelumnya Rupiah berada di posisi Rp. 10,048,- 
per USD. 





3. Kenaikan laju Inflasi. Melonjaknya harga minyak dunia yang mengeluarkan 
kebijakan subsidi harga BBM. Tekana inflasi makin tinggi akibat harga 
komoditi global yang meningkat.
16
  
4. Pada sektor keuangan, Perbankan nasional mengalami peningkatan kredit,  
sebesar 30,7% sampai Desember 2008. Bukan hanya bank konvensional, 
bank syariah juga mengalami peningkatan pembiayaan, sebesar 36,5%.
17
 
Dampak dari krisis keuangan global mengakibatkan lemahnya ekonomi 
nasional. Hal tersebut berdapak juga pada sektor rill. Dampak yang dirasakan 
masyarakat adalah pemutusan hubungan kerja (PHK) besar-besaran dalam 




Krisis Keuangan menyebabkan inflasi mengalami kenaikan yang 
diakibatkan turunnya nilai tukar rupiah terhadpat dolar membuat Bank 
Indonesia meningkatkan BI rate. Kenaikan tingkat suku bunga secara masif 
disebabkan oleh kenaikan BI rate.
19
 Untuk mengurangi jumlah uang yang 
beredar di masyarakat, membuat bank menaikan tingkat suku bunga kususnya 
deposito dari 6% menjadi 12% pertahun, dalam upunya mengantisipasi 
penarikan tunai oleh deposan.
20
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Masa pemulihan dari krisis keuangan global tersebut adalah tahun 
2009-2013. Adanya krisis bank harus menjaga kegitan oprasionalnya dengan 
baik,  menjaga likuiditas agar tetap stabil, rentabilitas, manajemen dan lainnya 
yang dapat dikatakan bank tersebut baik dan sehat. Kesehatan bank adalah hal 




Laporan keuangan bank menjadi indikator utama untuk melihat tingkat 
kesehatan bank. Rasio keuangan dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan 
bank karena dihitung dalam laporan keuangan. Pada tanggal 25 Oktober 2011 
kebijakan penilaian tingkat kesehatan bank kembali diperbaharui oleh Bank 
Indonesia dengan mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/PBI/2011. 
Peraturan ini merupakan penyempurnaan dari metode CAMELS yang 
sebelumnya digunakan. Metode baru yang ditetapkan dengan melakukan 
pendekatan rasio, ialah Risk Based Bank Rating (RBBR) terdiri dari empat 
faktor, yaitu risk profile, good corporate governance (GCG), earning dan 
capital. 
Tabel 1.1 
Perbandingan Rasio Keuangan BUS danBUK 
 2006 2007 2008 2009 
BUS BUK BUS BUK BUS BUK BUS BUK 
ROA 1,55 2,64 2,07 2,78 1,42 2,16 2,15 2,76 
ROE 36,94 22,11 53,91 23,61 37,94 54,78 54,78 25,15 
NPF 4,75 6,07 4,05 4,07 3,95 4,61 4,61 4,17 
FDR 98,90 61,56 99,79 66,32 103,65 100,50 100,50 73,08 
BOPO 76,54 86,98 76,54 84,05 81,75 88,59 74,61 90,68 
Catatan: tahun 2009 menggunakna data Maret 2009. Sumber Bank 
Indonesia, 2009. 
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Dari data di atas, tingkat rasio FDR bank syariah dan bank 
konvensional meningkat pada akhir tahun 2008. Bank syariah lebih tinggi 
tingkat FDR dibandiingkan bank konvensional. Ini menunjukan tingkat 
pembiayaan lebih tingggi dibandingkan masyarat yang menabung di bank 
syariah. 
Rasio operasional biaya dengan pendapatan operasional (BOPO) 
menunjukan efesiensi bank syariah lebih baik dibanding bank konvensional 
lebih dari 80% dibanding BOPO bank syariah kurang dari 80%. Tingginya 
biaya pada bank konvensional yang tidak terpenuhi.  
Sebelum penulis melakukan penelitian mengenai tingkat kesehatan 
bank berdasarkan metode RBBR, sudah ada penelitian sebelumnya tentang 
kesehatan bank, diantaranya yaitu: 
1. Marissa Ardiyana, pada penelitiannya tentang “Analsiis perbandingan 
kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional sebelum, selama dan 
setelah krisis keuangn global tahun 2008 menggunakan metode CAMEL”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan uji 
beda mengguanakan Menn-Whitney test dengan rasio CAR, ROA dan LDR 
dan kualitatif menggunakan analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa keseluruhan rasio bank dinyatakan sehat.  Perbedaan 
pada penelitian ini adalah metode yang digunakan menggunakan metode 
RBBR dan hanya menghitung rasio setelah krisis keuangan. 
2. Oktafda Anggaraeni, menganalisis penilaian kesehatan bank menggunakan 
metode CAMEL pada bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah tahun 2006-
10 
 
2009. Penelitian ini menggunakan metode camel yang menghitung rasio 
CAR, KAP, NPM, ROA, FDR dan BOPO. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah selama 4 tahun 
termasuk dalam kategori sehat. Perbedaannya penelitian ini hanya 
menggunakan satu bank sebagai objek penelitian dan menggunakan metode 
CAMEL. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya, 
penelitian ini mencoba meneliti tingkat kesehatan bank berdasarkan metode 
RBBR. Penelitian ini menggunakan tiga bank umum syariah dan lima bank 
umum konvensional sebagai objek yang diteliti untuk melihat perbandingan 
mana yang lebih sehat dengan menggunakan metode RBBR. 
Tabel 3.1 
Jumlah Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 
2009-2013 
Bank Umum Konvensional Bank Umum Syariah 
1. Bank Mandiri (sebelum 1998 
adalah Bank Dagang Negara, 
Bank Bumi Daya, Bank 
Exim, Bank Pembangunan 
Indonesia) 
2. Mutiara Bank (sebelum 
tanggal 16 September 2009 
bernama “Bank 
Century“/”Bank CIC”, 
penyertaan saham sementara 
oleh Pemerintah Indonesia 
melalui LPS) 
3. Bank Negara Indonesia 
4. Bank Rakyat Indonesia 
5. Bank Tabungan Negara 
6. Bank BRI Agroniaga, 
sebelumnya dikenal sebagai 
“Bank Agroniaga” 
7. Bank Anda (Surabaya), 
sebelumnya dikenal sebagai 
“Bank Antar Daerah” 
8. Bank Artha Graha 
Internasional, sebelum bulan 
1. Bank Muamalat Indonesia 
2. Bank Syariah Mandiri 
3. Bank Syariah Mega Indonesia 
4. Bank Syariah BRI 
5. Bank Syariah Bukopin 
6. Panin Syariah 
7. Bank Victoria Syariah 
8. Bank BCA Syariah 
9. Bank Jabar dan Banten 
10. Bank Syariah BNI 
11. Bank Maybank Syariah Indonesia 
11 
 
Mei 2005 bernama “Bank 
Interpacific” 
9. Bank Bukopin 
10. Bank Bumi Arta 
11. Bank Capital Indonesia 
12. Bank Central Asia 
13. Bank CIMB Niaga, sebelum 
tanggal 15 Oktober 2008 
bernama “Bank Niaga” dan 
“Bank Lippo 
14. Bank Danamon Indonesia 
15. Bank Ekonomi Raharja 
16. Bank Ganesha 
17. Bank Hana, sebelum tanggal 
17 Maret 2008 bernama 
“Bank Bintang Manunggal” 
18. Bank Himpunan Saudara 
1906 (Bandung) 
19. Bank ICBC Indonesia, 
sebelumnya bernama “Bank 
Halim Indonesia” 
20. Bank Index Selindo 
21. Bank Maybank Indonesia, 
sebelumnya bernama “Bank 
Internasional Indonesia” 
22. Bank Maspion (Surabaya) 
23. Bank Mayapada 
24. Bank Mega 
25. Bank Mestika 
Dharma (Medan) 
26. Bank Metro Express 
27. Bank MNC Internasional, 
sebelum tanggal 27 Oktober 
2014 bernama “Bank ICB 
Bumiputera”/sebelumnya 
bernama “Bank Bumiputera 
Indonesia” 
28. Bank Nusantara 
Parahyangan (Bandung) 
29. Bank OCBC NISP, sebelum 
tanggal 7 Februari 2011 
bernama “Bank NISP” 
30. Bank of India Indonesia, 
sebelum tanggal 17 
November 2011 bernama 
“Bank Swadesi” 
31. Panin Bank 
32. Bank Permata, sebelum 
tanggal 18 Oktober 2002 
bernama “Bank Bali” 
33. Bank QNB Kesawan, 
sebelum tanggal 12 Desember 
2011 bernama “Bank 
Kesawan” 
34. Bank SBI Indonesia, sebelum 
12 
 
tanggal 30 April 2009 
bernama “Bank Indo Monex” 
35. Bank Sinarmas, sebelumnya 
bernama “Bank Shinta 
Indonesia” 
36. Bank UOB Indonesia, 
sebelum tanggal 19 Mei 2011 
bernama “Bank UOB 
Buana”/sebelumnya bernama 
“Bank Buana Indonesia” 
37. Anglomas Internasional Bank 
(Surabaya) 
38. Bank Andara, sebelum 
tanggal 30 Januari 2009 
bernama “Bank Sri Partha” 
39. Bank Artos Indonesia 
(Bandung) 
40. Bank Bisnis Internasional 
(Bandung) 
41. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional (Bandung) 
42. Centratama Nasional Bank 
(Surabaya) 
43. Bank Sahabat Sampoerna 
44. Bank Fama Internasional 
(Bandung) 
45. Bank Harda Internasional 
46. Bank Ina Perdana 
47. Bank Jasa Jakarta 
48. Bank Kesejahteraan Ekonomi 
49. Bank Dinar Indonesia 
50. Bank Mayora 
51. Bank Mitraniaga 
52. Bank Multi Arta Sentosa 
53. Bank Nationalnobu, sebelum 
tanggal 12 November 2008 
bernama “Bank Alfindo 
Sejahtera” 
54. Prima Master Bank 
55. Bank Pundi Indonesia, 
sebelum tanggal 23 
September 2010 bernama 
“Bank Eksekutif 
Internasional” 
56. Bank Royal Indonesia 
57. Bank Sahabat Purba 
Danarta (Semarang), sebelum 
tanggal 16 September 2009 
bernama “Bank Purba 
Danarta” 
58. Bank Sinar Harapan Bali 
59. Bank Victoria Internasional 
60. Bank Yudha Bhakti 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Indonesia 2013. 
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Kesehatan atau kondisi keuangan bank merupakan salah satu faktor 
penting yang harus diperhatikan oleh perbankan baik konvensional maupun 
syariah dan tingginya minat masyarakat untuk menempatkan dananya di bank 
syariah dikarenakan produk dana perbankan syariah memiliki daya tarik bagi 
deposan, mengingat nisbah bagi hasil dan margin produk tersebut masih 
kompetitif dibanding bunga pada bank konvensional. Maka peneliti tertarik 
untuk meneliti perbandingan tingkat kesehatan bank syariah dan bank 
konvensional sehingga penelitian ini diberi judul “Perbandingan Tingkat 
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional Pasca 
Krisis Keuangan Global Berdasarkan Risk Based Bank Rating (RBBR)” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perbandingan tingkat kesehatan bank syariah dan bank 
konvensional pasca krisis global menggunakan risk based bank rating 
periode 2009-2013? 
 
E. Batasan Masalah 
Mengingat cakupan pembahasan mengenai Risk Based Bank Rating 
yang luas dan untuk selanjutnya penulis membatasi penelitian sebagai berikut: 
1. Pada aspek keuangan, penelitian secara umum dilakukan dengan 
menggunakan laporan keuangan Bank Umum Konvensional (Bank BNI, 
Bank BRI, Bank Mandiri, Bank Bukopin dan Bank Maybank Indonesia), 
14 
 
dan Bank Umum Syariah (Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 
Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia).  
2. Pada aspek proses bisnis internal, penelitian dilakukan dengan 
menggunakan data evaluasi proses bisnis internal, meliputi proses operasi. 
3. Pada aspek pertumbuhan dan pembelajaran, penelitian dilakukan dengan 
menghitung tingkat kesehatan bank menggunakan rasio FDR, NPF, ROA, 
CAR dan laporan pelaksanaan tata kelola perusahaan. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaiman perbandingan tingkat kesehatan bank syariah 
dan bank konvensional pasca krisis global dengan menggunkan metode 
RBBR periode 2009-2013. 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi pihak perbankan, penelitian dapat dijadikan sebagai masukan serta 
saran dan evaluasi untuk membuat bank selalu sehat. 
2. Bagi OJK, penelitian ini dapat digunakan sebagai monitoring aktivitas 
perbankan khususnya kesehatan bank, baik bank syariah maupun bank 
konvensional. Sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangaan 
dalam penentuan dan pengambilan kebijakan. 
3. Bagi Penulis, penelitian ini dapat memberi pengatahuan dan pemahaman 




G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ruang Lingkup Objek  
Objek dalam penelitian ini adalah tingkat kesehatan bank umum 
syariah dan bank umum konvensional berdasarkan pendekatan Risk Based 
Bank rating. 
2. Ruang Lingkup Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Umum 
Konvensional (Bank BNI, Bank BRI, Bank Mandiri, Bank Bukopin dan 
Bank Maybank Indonesia), dan Bank Umum Syariah (Bank Muamalat 




A. Pengertian Bank 
Pengertian bank menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 7 
Tahun 1992 tentang perbankan yang telah diubah dengan Undang-undang No. 
10 Tahun 1998: “Bank adalah usaha yang kegiatannya menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
22
 Jenis bank di Indonesia dibedakan 
menjadi 2, dibedakan berdasarkan pembayaran bunga / bagi hasil usaha: 1. 
bank yang melakukan usaha secara konvensional, dan 2. bank yang melakukan 
usaha secara syariah. 
Kedua jenis bank tersebut memiliki persamaan dan perbedaan, Menurut 
Boesono paling tidak ada 3 prinsip dalam oprasional syariah yang berbeda 
dengan bank konvensional, terutama dalam pelayanan nasabah; (1) Prinsip 
keadilan, yakni imbalan atas dasar bagi hasil dan margin keuntungan 
ditetapkan atas kesepakatan bersamaantar nasabah dan bank, (2) prinsip 
kesetaraan, nasabah menyimpan dana, pengguna dana, dan bank memiliki hak,  
kewajiban, beban terhadap resiko dan keuntungan yang tertimbang, dan (3) 
prinsio ketentraman, bahwa produk bank syariah mengikuti prinsip dan kaidah 
muamalah islam ( menerapkan prisinsip islam dan zakat). persamaan kedua 
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sistem perbankan terletak pada teknik penerimaan uang, mekanisme transfer, 
dan lainnya. 
1. Bank Umum Konvensional 
Bank menurut Pierson, ahli ekonomi dari Belanda, menyatakan 
“bank adalah badan yang menerima kredit”, maksudnya adalah badan yang 




Bank Umum Konvensional (BUK) berdasarkan UU No. 10 tahun 
1998 bank umum adalah adalah lembaga keuangan, pencipta uang, 
pengumpul dana, dan penyalur kredit, pelaku lalu lintas pembayaran, 
stabilisator moneter, serta dinamisator pertumbuhan perekonomian.
24
 
Bank merupakan satu-satunya lembaga keuangan desositori. Sebagai 
lembaga depositori, bank memiliki izin untuk menghimpun dana secara 
langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan, yaitu giro, tabungan dan 
deposito.
25
 Sebagai lembaga perantara keuangan, bank akan memperoleh 
keuntungan dari selisih bunga yang diberikan kepada penyimpan dengan 
bunga yang diterima peminjam. Kegiatan utama bank sebagai lembaga 
intermediasi adalah menghimpun dan menyalurkan dana, maka bunga 
merupakan komponen biaya dan pendapatan bank.
26
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18 
 
Kegiatan utama usaha perbankan,
27
 yaitu: 
a. Menghimpun dana 
b. Menyalurkan dana 
c. Memberikan jasa bank lainnya 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bank 
umum konvensional adalah lembaga yang bergerak dibidang keuangan yang 
befungsi sebagai lembaga intermediasi. Kegiatan utama usaha bank adalah 
menghimpun dana dari masyarkat dan menyalurkan kembali kepada 
masyrakat dalam bentuk kredit dengan menggunakan sistem bunga sebagai 
komponen biaya dan pendapatan untuk bank. 
 
2. Bank Umum Syariah 
Di indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU 
No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah adalah bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).Bank syariah merupakan 
sebuah lembaga keuangan yang dalam menjalankan kegiatan usahanya 




Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank syariah atau bank 
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Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: FE Universitas Indonesia, 
2004), h. 183. 
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islam, adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
islam, yaitu akad berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk 
menghimpun atau melakukan pembiyaan, atau kegiatan lainnya yang 
dinyatakan sesuai dengan syariah islam.
29
 Salah satu landasan hukum islam 
tentang bank syariah adalah Al-Qur’an surat Al-imran ayat 130 sebagai 
berikut: 
                         
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 
dengan  berlipat ganda[228]] dan bertakwalah kamu kepada 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.(QS. AL-Imran: 
130) 
 
Usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu: 
a. Menghimpun dana 
b. Menyalurkan dana 
c. Memberikan jasa pelayanan 
Kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana merupakan 
kegiatan pokok perbankan, sedangkan memberikan jasa-jasa bank lainnya 
hanyaalh pendukung dari kedua kegaitan tersebut.
30
 Bagi perbankan yang 
berprinsip konvensional, keuntungan utama diperoleh dari selisih bunga 
simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman. 
Keuntungan dari selisih bunga ini dikenal dengan istilah spread based. Jika 
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suatu bank mengalami kerugian dari selisih bunga, dimana suku bunga 
simpanan lebih besar dari suku bunga kredit, istilah ini disebut negative 
spread. Bagi yang berprinsip syariah keuntungan bukan diperoleh dari 




Dengan demikian, dalam oprasinya bank islam mengikuti aturan dan 
norma islam sebagai berikut : 
a. Bebas dari bunga (riba) 
b. Bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif sperti perjudian 
(maysir) 
c. Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar) 
d. Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil) 
e. Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. 
Tujuan utama dari pendirian lembaga keuangan berlandaskan etika 
islam adalah sebagai upaya umat muslim untuk lebih mengetahui dan 
memahami bagaimana sistem ekonomi yang baik menurut islam. Allah 
SWT telah memrintahkan umat muslim untuk meninggalkan praktik riba 
dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 278 yaitu : 
                      
     
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
jangan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 
orang-orang yang beriman. (Q.S Al-Baqarah : 278) 
 
B. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Perbedaan mendasar antara bank syariah dan bank konvensional dilihat 
dari beberapa aspek,
32
 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bank konvensional dan Bank Syariah 
 
Aspek Bank Konvensioanl Bank Syariah 
Fungsi dan Kegiatan 
Bank 
Intermediasi, jasa keuangan Intermediasi, manajer 




Tidak anti riba dan anti maysir Antiriba dan antimaysir 
Prinsip dasar 
oprasional 
- bebas nilai (prinsip 
materialis) 
- uang sebagai komoditi 
- bunga 
- tidak bebas nilai (prinsip 
islam) 
- uang sebagai alat tukar 
dan bukan komoditi 
- bagi hasil, jual beli, 
sewa 
Prioritas pelayanan Kepentingan pribadi Kepentingan publik 
Orientasi Keuntungan Tujuan sosial ekonomi, 
keuntungan 
Bentuk Bank komersial Bank komersial, bank 
pembangunan, bank universal 
atau multi porpose 
Evaluasi nasabah Kepastian kembalian pokok 
dan bunga 
Lebih hati-hati karena 
partisipasi dalam risiko 
Hubungan nasabah Sebatas debitu-kreditur Erat sebagai mitra usaha 
Sumber likuiditas 
jangka panjang 




Komersial dan non-komersial, 
berorientasi laba 
Komersial dan non-komersial, 




Pengadilan, Arbitrase Pengadilan, Badan Arbitrase 
Syariah Nasional  
Risiko usaha - Risiko bank tidak 
terikat langsung 
dengan debitur, 
resiko debitur tidak 
terikat langsung 
dengan bank 
- Kemungkinan terjadi 
- Dihadapi bersama 
oleh bank dan 
nasabah dengan 
prinsip keadilan dan 
kejujuran 
- Tidak mungkin 
terjadi negative 
                                                             
32
Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), h. 33-34. 
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negative spread spread 
Struktur organisasi 
pengawas 
Dewan Komisaris Dewan komisaris, DPS, DSN 
Invesatsi Halal atau haram Halal 
Sumber: Ascarya, 2015. Diolah dari berbagai sumber. 
Dari tabel di atas, perbedaan bank syariah dan bank konvensional 
terlihat sangat jelas, dilihat dari fungsi dan kegiatan bank sampai investasi yang 
dilakukan bank. Pada bank syariah selalu mengacu pada prinsip syariah yang 
mengutamakan kemaslahatan umat dari pada kepentingan pribadi bank. 
Sedangkan pada bank konvensional tidak melihat kondisi masyarakat, hanya 
mementingkan keuntungan saja. 
Perbedaan yang paling mendasar antara bank umum konvensional dan 
bank umum syariah adalah pada sistem pembagian keuntungan pembiayaan. 
Dalam bank umum konvensional, keuntungan dibagi berdasarkan bunga. 
Sedangkan bank umum syariah berdasarkan sistem bagi hasil yang telah 
disepakati akad diawal transaksi. 
Tabel 2.2 
Perbedaan bunga dan bagi hasil. 
 
Bunga Bagi Hasil 
Penentuan bunga dibuat pada waktu akad 
dengan asumsi usaha akan selalu 
menghasilkan keuntungan 
Penentuan besarnya rasio bagi hasil 
disampaikan pada waktu akad dengan 
berpedoman pada kemungkinan 
untung/rugi 
Besarnya presentasi didasarkan pada jumlah 
dana yang dipinjmakan 
Besarnya rasio ditentukan pada jumlah 
keuntungan yang diperoleh 
Bunga dapat mengambang/variabel, dan 
besarnya naik turun sesuai dengan naik 
turunnya bunga atau kondisi ekonomi 
Rasio bagi hasil tetap tidak berubah 
selama akad masih berlaku, kecuali diubah 
atas kesepakatan bersama 
Pembayaran bunga tetap seperti perjanjian 
tanpa pertimbangan apakah usaha yang 
dijalankan peminjam untung atau rugi 
Bagi hasi tergantung pada keuntungan 
usaha yang dijalankan. bila keadaan 
merugi maka akan ditanggung bersama 
Jumlah pembayaran bunga tidak meningkat 
sekalipun keuntungan melipat ganda 
Jumlah pembagian laba meningkat sesuai 
dengan peningkatan keuntungan 
Eksistensi bunga diragukan oleh semua 
agama. 
Tidak ada yang meragukan keabsahan 
bagi hasil. 
Sumber: Antonio, 2011 ; diolah kembali oleh Ascarya 2015. 
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Dilihat dari tabel di atas, perbedaan bunga dan bagi hasil sangat jelas. 
Pada bunga bank, penentuan bunga ditentukan pada waktu akad daan tidak 
melihat seberapa besar keuntungan/kerugian yang dihasilkan nasabah, sistem 
bunga hanya tahu memperoleh keuntungan yang besar. Sedangkan pada sistem 
bagi hasil disepakati pada awal akad dengan melihat untung/rugi suatu usaha 
yang dilakukan nasabah, dan semua kalangan menerima keabsahan sistem bagi 
hasil. 
 
C. Laporan nKeuangan 
Laporan nkeuangan nadalah nhasil ndari nproses nakuntansi nyang ndigunakan 
nsebagai nalat nkomunikasi nantara ndata nkeuangan nperusahaan ndengan npihak 
nyang nberkepentingan ndengan naktivitas ntersebut.
33
 nLaporan nkeuangan 
nmenunjukan nkondisi nkeuangan nbank nsecara nmenyeluruh. nDari nlaporan 
nkeuangan ndapat nterbaca nbagaimana nkondisi nsuatu nbank, nkelemahan ndan 
nkekurangan nyang ndimiliki nbank ntersebut. nMenggunakan nlaporan nkeuangan 
njumlah nkekayaan ndan naset-aset nyang ndimiliki noleh nbank ndapat nmudah 
ndiketahui noleh npihak nyang nbekepentingan. n
34
 
Laporan nkeuangan ndiumumkan nsecara nperiodik noleh nperusahaan. 
nSehingga npihak nyang nberkepentingan ndapat nmengetahui ninformasi nmendasar 
ntentang nkinerja nkeuangan nperusahaan. nLaporan nkeuangan nyang ndianalisis 
nadalah nlaporan nlaba nrugi n(income nstatement) ndan nneraca n(balance nsheet).
35
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 nMunawir, nAnalsiis nLaporan nkeuangan(Yogyakarta: nLiberty, n2008), n 
34
 nKasmir,Op.Cit. nh n280. 
35
 nMade nSudana, nManajemen nKeuangan nPerusahaan nTeori ndan nPraktek n(Jakarta: 
nErlangga, n2015), nh. n18. 
24 
 
Laporan nlaba nrugi nadalah nlaporan nkeuangan nyang nmemperlihatkan 
npenghasilan, nbiaya ndan npendapatan nbersih nsuatu nperusahaan nselama nsatu 
nperiode ntertentu.
36
 nLaporan nlaba nrugi nmemuat ninformasi nmengenai nkinerja 
nmanajemen ndan nhasil nkegiatan noprasional nperbankan, nyaitu nlaba natau nrugi 
nbersih nyang nmerupakan nhasil ndari npendapatan ndan nkeuntungan ndikurangi 
nbeban ndan nkerugian nbank.
37
 
Kedua, nlaporan nneraca nmerupakan nlaporan nyang nmenunjukan nposisi 
nkeuangan nbank npada ntanggal ntertentu. nPosisi nkeuangan ndimaksudkan nadalah 
nposisi naktiva, npasiva nsuatu nbank.
38
 nSisi naktiva nterdir natas naktiva nlancar 
n(Current nAssets) ndan naktiva ntetap n(fixed nassets). nSisi npasiva nterdiri natas 
nutang nlancar n(current nliabilities), nutang njangka npanjang n(long nterm ndebt) ndan 
nmodal nsendiri npemegang nsaham n(sharebolders nequity).
39
 
Ketiga, nlaporan nekuitas npemilik n(Statement nof nowner’s nequity) nadalah 
nsebuah nlaporan nyang nmenunjukan nikhtisar nperuabahan ndalam nekuitas npemilik 




Laporan nyang nterakhir, nlaporan narus nkas n(statement nof ncash nflows) 
nadalah nlaporan nkeuangan nyang nmemperlihatkan npenerimaan nkas ndan 
npengeluaran nkas nsuatu nperusahaan nselama nperiode ntertentu.
41
 nArus nkas ndari 
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 nAnnisa nNasharuddin, n“Analisis nTingkat nKesehatan nBank nUmum nSyariah 
nMenggunakan nPendekatan nRGEC nperiode n2011-2015”. n n(Skripsi nUIN nSyarif nHidayutullah, 
nJakarta n2017), nh. n17. 
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 nKasmir, nOp.Cit. nh. n284. 
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 nMade nSudana, nLoc.Cit. 
40
 nAnnisa nNasharuddin, nLoc.Cit. 
41
 nLukas nSetia nAtmadja, nTeori ndan nPraktek nManajemen nKeuangan n(Yogyakarta: nCV 
nAndi nOffset, n2008), nh. n414 
25 
 
naktiva nperusahaan nmerupakan njumlah narus nkas nuntuk nkreditor ndan narus nkas 
nuntuk npemegang nsaham. 
 
D. Tujuan nLaporan nKeuangan 
Tujuan nlaporan nkeuangan nkeuangan nyaitu nsebagai nberikut: 
1. Meningkatkan nkepatuhan nterhadap nprinsip nsyariah ndalam nsemua ntransaksi 
ndan nkegiatan nusaha 
2. Informasi nkepatuhan nentitas nsyariah nterhadap nprisip nsyariah, nserta 
ninformasi naset, nkewajiban, npendapaatn, ndan nbeban nyang ntidak nsesuai 
ndengan nprinsip nsyariah 
3. Informasi nuntuk nmembantu nmengevaluasi npemenuhan ntanggung njawab 
nentitas nsyariah nterhadap namanah ndalam nmengamankan ndana, 
nmenginvestasikannya npada ntingkat nkeuntungan nyang nlayak 
4. Informasi nmenegnai ntingkat nkeuntungan ninvestasi nyang ndiperoleh nmennam 
nmodal ndan npemilik ndan nsyirkah nkontemporer ndan ninformasi nmengenai 
npemenuhan nkewajiban n(obligation) nfungsi nsosial nentitas nsyariah, ntermasuk 
npengelolaan ndan npenyalurran nzakat, ninfak, nsedekah, ndan nwakaf. 
 
E. Analisis nRasio nKeuangan 
Rasio nkeuangan natau nfinancial nratio nini nsangat npenting, ngunanya 
nuntuk nmelakukan nanalisa nterhadap nkondisi nkeuangan nperusahaan.Bagi 
ninvestor njangka npendek ndan nmenengah npada numumnya nlebih nbanyak ntertarik 
nkepada nkondisi nkeuangan njangka npendek ndan nkemampuan nperusahaan nuntuk 
nmembayar ndeviden nyang nmemadai. nInformasi ntersebut ndapat ndiketahui 
26 
 
ndengan ncara nyang nlebih nsederhana nyaitu ndengan nmenghitung nrasio-rasio 




F. Kesehatan nBank 
Berdasarkan npasal n29 nUU nNo.7 ntahun n1992 nsebagaimana ntelah ndiubah 
ndengan nUU nNo. n10 ntahun n1998 ntentang nPerbankan, nbank nwajib nmemelihara 
ntingkat nkesehatannya nsesuai ndengan nketentuan nkecukupan nmodal, nkualitas 
naset, nkualitas nmanajeman, nlikuiditas, nrentabilitas, ndan nsolvabilitas, nserta 
naspek nlain nyang nberkaitan ndengan nusaha nbank ndan nwajib nmelakukan 
nkegiatan nusaha nsesuai ndengan nprinsip nkehati-hatian. n 
Menurut nPeraturan nBank nIndonesia nNo. n13/1/PBI/2011 nPasal n1, 
ntingkat nkesehatan nbank nadalah nhasil npenilaian nkondisi nbank nyang ndilakukan 
nterhadap nrisiko ndan nkinerja nbank. nBank nwajib nmemelihara ndan/atau 
nmeningkatkan ntingkat nkesehatan nbank ndengan nmenerapkan nprinsip nkehati-
hatian ndan nmanajemen nrisiko ndalam nmelaksanakan nkegiatan nusaha.
43
 nDalam 
nrangka nmelaksanakan ntanggung njaawab natas nkelangsungan nusaha nbank, 
nDireksi ndan nDewan nKomisaris nbertanggung njawab nuntuk nmemelihara ndan 
nmemantau ntingkat nkesehatan nbank nserta nmengambil nlangkah-langkah nyang 




Kesehatan nbank nmerupakan nkemampuan nsuatu nbank nuntuk 
nmelaksanakan nkegiatan noperasional nsecara nnormal ndan nmampu nmemenuhi 
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 nPeraturan nBank nIndonesia nNo. n13/1/PBI/2011 nTentang nPenialaian nKesehatn nBank 





nkewajiban ndengan nbaik ndan nsesuai nperaturan nperbankan nyang nberlaku.
45
 




Pentingnya npenilaian nkesehatan nbank nadalah nuntuk: 
1. Sebagai ntolak nukur nmanajmen nbank nuntuk nmenilai napakah nkinerja nbank 
ntersebut ntelah ndilakukan nberdasarkan nasas-asas nperbankan nyang nsehat 
nsesuai nketentuan-ketentuan nyang nberlaku. 
2. Tolak nukur ntersebut nmenentukan narah npembinaan npengembangan nbank-




G. Penilaian nTingkat nKesehatan nBank nRisk nBased nBank nrating 
Berdasarkan nPeraturan nBank nIndonesia nNo. n13/1/PBI/2011 ntentang 
nPenilaian nTingkat nkesehatan nBank nUmum nsecara nefektif npada n1 nJanuari 
n2012, nbank nwajib nmelakukan npenilaian ntingkat nkesehatan nbank ndengan 




Pedoman nlainnya ndiatur ndalam nSurat nEdaran nBank nIndonesia nNo. 
n13/24/DPN ntanggal n25 nOktober n2011 ntentang nPenilaian nTingkat nkesehatan 
nBank nUmum. nRisk nbased nbank nrating ndiukur ndengan nistilah nRGEC nyaitu 
nRisk nProfile, nGood nCorporate nGovernance n(GCG), nfaktor nEarning 
n(rentabilitas) ndan nfaktor nCapital n(permodalan),
49
 ndan npenilaian nmenggunakan 
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Dwi nAstuti, nOp.Cit. nh. n12. 
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1. Risk nProfile n(Profil nRisiko) 
Penilaian nprofil nrisiko nmerupakan npenilaian nterhadap nrisiko ninheren 
ndan nkualiatas npenerapan nmanajemen nrisiko ndalam noprasional nbank. 
a. Penilaian nRisiko nInheren 
Penilaian nrisiko ninheren nmerupakan npenilaian natas nrisiko nyang 
nmelekat npada nkegiatan nbisnis nbank, nbaik nyang ndapat ndikuantifikasikan 
nmaupun ntidak,yang nberpotensi nmempengaruhi nposisi nkeuangan nbank. 
nPenetapan ntingkat nrisiko ninheren nuntuk nmasing-masing njenis nrisiko 
ndikategorikan nke ndalam nperingkat n1 n(low), nperingkat n2 n(low nto 
nmoderate), nperingkat n3 n(moderate), nperingkat n4 n(moderate nto nhigh), 
ndan nperingkat n5 n(high).
51
 Peraturan nBank nIndonesia nNo.13/1/PBI/2011 
nPaasal n7 nayat n1 npenilaian nterhadap nfaktor nprofil nrisiko nsebagaiman 
ndimaksud ndalam npasal n6 nhuruf na nmerupakan npenilaaian nterhadap nrisiko 
ninheren ndan nkualitas npenerapan nmanajmen nrisiko ndalam noprasional 
nbank nyang nwajib ndilakukan nterhadap n8 n(delapan) nrisiko, nyaitu.
52
 
1) Risiko nkredit 
2) Risiko npasar 
3) Risiko nlikuiditas 
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Henny nSulistianingsih ndan nMaivalinda, n“Analisis nPerbandingan nTingkat nKesehatan 
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4) Risiko noprasional 
5) Risiko nhukum 
6) Risiko nstratejikRisiko nkepatuhan ndan 
7) Risiko nreputasi. 
b. Penilaian nKualitas nPenerapan nManajemen nRisiko 
Penilaian nkualitas nmanajemen nrisiko nmencerminkan npenilaian 
nterhadap nkecukupan nsistem npengendalian nrisiko nyang nmencakup 
nseluruh npilar npenerapan nmanajemn nrisiko nsebagaiman ndiatur ndalam 




Penerapan nmanajemen nrisiko nbank nakan nsangat nbervariasi nsesuai 
ndengan nukuran, nkompleksitas, ndan nlevel nrisiko nyang ndapat nditerima 
noleh nbank. nDengan ndemikian, ndalam nmenilai nkualitas npenerapan 
nmanajemen nrisiko nperlu nmemperhatikan nkarakteristik ndan nkompleksitas 
nusaha nbank. 
Penilaian nkualitas npenerapan nmanajemen nrisiko ndilihat ndari 
nemapat naspek nyang nsaling nterkait, nyaitu: 
1) Tata nKelola nRisiko 
Tata nkelola nrisiko nmencakup nevaluasi nterhadap nperumusan 
ntingkat nrisiko nyang nakan ndiambil n(risk nappetite) ndan ntoleransi nrisiko 
n(risk ntolerance), nserta nkecukupan npengawasan naktif n(oversight) noleh 
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nDewan nKomisaris ndan nDireksi nterkait npelaksanaan nkewenangan ndan 
ntanggung njawab. 
2) Kerangka nManajemen nRisiko 
Kerangka nmanajemen nrisiko nmencakup nevaluasi nterhadap nkecukuan 
nperangkat norganisasi ndalam nmendukung nterlaksanya nmanajemen 
nrisiko nsecara nefektif, ntermasuk nkejelasan nwewenang ndan ntanggung 
njawab ndan nkecukupan nkebijakan nmanajemen nrisiko, nprosedur, ndan 
npenetapan nlimit nrisiko nterkait nstrategi nmanajemen nrisiko nyang 
nsearah ndengan nrisk nappetite ndan nrisk ntolerance. 
3) Proses nManajemen nRisiko, nSumber nDaya nManusia, ndan nSistem 
Informasi nManajemen 
a) proses nidentifikasi, npengukuran, npemantauan, nsistem ninformasi 
nmanajemen, ndan npengendalian nrisiko, ndan 
b) kecukupan nkuantitas ndan nkualitas nsumber ndaya nmanusia ndalam 
nmendukung nefektivitas nproses nmanajemen nrisiko 
4) Kecukupan nSistem nPengendalian nRisiko. 
 
2. Good nCorporate nGovernance n(GCG) 
Penilaian nfaktor nGCG nmerupakan npenilaian nterhadap nmanajemen 
nbank natas npelaksaan nprinsip-prinsip nGCG.
54
 nPenelitian nini ndiambil ndari 
nlaporan npenerapan nGCG nyang ndipinlikasi noleh nbank nitu nsendiri. 
nSebagaimana ntelah ndiatur ndalam nketentuan nBank nIndonesia nbahwa nsetiap 
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nbank nwajib nmelakukan npenilaian nsendiri n(self nassessment) nterhadap 
npelaksanaan nGCG nsesuai nperiode npenilaian ntingkat nkesehatan nbank.
55
 
Dalam nupaya nperbaikan ndan npeningkatan nkualitas npelaksanaan 
nGCG. nbank ndiwajibkan nsecara nberkala nmelakukan nself-assessment nsecara 
nkomprehensif nterhadap nkecukupan npelaksanaan nGCG, nsehingga napabila 
nmasih nterdapat nkekurangan ndalam nimplementasi, nbank ndapat nmenetapkan 




Penetapan nperigkat nfaktor nGCG ndilakukan nberdasarkan nanalisis 
nyang nkomprehensif ndan nterstruktur nterhadap nhasil npenilaian npelaksanaan 
nprinsip nGCG nbank ndan ninformasi nlain nyang nterkait ndengan nGCG nbank 
nyang ndidasarkan npada ndata ndan ninformasi nyang nrelevan nuntuk nmendukung 
nanalisis nterhadap nstruktur, nproses, ndan nhasil ntata nkelola ndan nketerkiatan 
nantar nsatu nsama nlain. 
Pelaksanaan nGood nCorporate nGovernance n(GCG) npada nindustri 
nperbankan nsyariah nberdasarkan nlima nprinsip nsyariah, nyaitu:
57
 
a. Transparansi n(tranparency), nyaitu nketerbukaan ndalam nmengemukakan 
ninformasi nyang nmaterial ndan nrelevann nserta nketerbukaan ndalam nproses 
npengambilan nkeputusan. 
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b. Akuntabilitas n(accountability), nyaitu nkejelasan nfungsi ndan npelaksanaan 
npertanggungjawaban nbank nsehingga npengelolaan nberjalan nsecara 
nefektif. 
c. Pertanggungjawaban n(responsibility), nyaitu nkesesuaian npengelolaan 
nbank ndengan nperaturan nperundang-undangan nyang nberlaku ndan nprinsip-
prinsip npengelolaan nbank nyang nsehat. 
d. Profesional n(professional), nyaitu nmemiliki nkompetensi, nmampu 
nbertindak nobjektif, ndan nbebas ndari npengaruh natau ntekanan npihak 
nmanapun n(independen) nserta nkomitmen nyang ntinggi nuntuk 
nmengembangkan nbank nsyariah. 
e. Kewajaran n(fairness), nyaitu nkeadilan ndan nkesetaraan ndalam nmemenuhi 
nhak-hak nstakeholders nberdasarkan nperjanjian ndan nperaturan 
nperundangan-undangan nyang nberlaku. 
Penetapan npenilaian nfaktor nGCG ndilakukan natas ndasar nmeliputi: 
npelaksanaan nprinsip-prinsip nGCG, nkecukupan ntata nkelola n(governance) 
nterdiri ndari nstruktur, nproses ndan nhasil npenerapan nGCG, ndan nInformasi nlain 
nyang nterkait ndengan nGCG nyang ndidasarkan npada ndata ndan ninformasi nyang 
nrelevan.
58
 nPenilaian nterhadap nprinsip-prinsip nGCG nmenurut nSE nNo. 
n15/15/DPNP ntahun n2013 nBank nIndonesia nmeliputi: 
a. Pelaksanaan ntugas ndan ntanggung njawab nDewan nKomisaris; 
b. Pelaksanaan ntugas ndan ntanggung njawab nDireksi; 





c. Kelengkapan ndan npelaksanaan ntugas nkomite-komite ndan nsatuan nkerja 
nyang nmenjalankan nfungsi npengendalian nintern nbank; 
d. Penanganan nbenturan nkepentingan; 
e. Penerapan nfungsi nkepatuhan; 
f. Penerapan nfungsi naudit ninternal; 
g. Penerapan nfungsi naudit neksternal; 
h. Penerapan nmanajemen nrisiko ntermasuk nsistem npengendalian nintern; 
i. Penyediaan ndana nkepada npihak nterkait n(relate nparty); 
j. Penyediaan ndana nbesar n(large nexposures); ndan 
k. Tranparansi nkondisi nkeungan ndan nnon-keungan nbank nserta nrencana 
nstrategis nbank. 
Tabel n2.3 
Contoh nPenilaian nRating nGood nCorporate nGovernance 
  Bobot Peringkat Nilai 
1 Pelaksanaan ntugas ndan ntanggung 
njawab nDewan nKomisaris 
10% 2 0.20 
2 Pelaksanaan ntugas ndan ntanggung 
njawab nDewan nDireksi 
20% 2 0.20 
3 Kelengkapan ndan npelaksanaan ntugas 
nkomite nDewan nKomsiaris 
10% 2 0.20 
4 Penanganan nbenturan nkepentingan n 10% 2 0.20 
5 Penerapan nfungsi nkepatuhan nbank 10% 2 0.10 
6 Penerapan nfunsi naudit nintern 5% 2 0.10 
7 n Penerapan nfungsi naudit nekstern 5% 2 0.05 
8 Penerapan nfungsi nmanajemn nrisiko 
ntermasuk npengendalian nintern 
7.5% 2 0.15 
9 Penyediaan ndana nkepada npihak 
nterkait ndan ndebitur nbesar 
7.5% 2 0.15 
10 Tranparansi nkondisi nkeuangan n ndan 
nnon-keuangan nbank, nlaporan, 
npelaksanaan ntata nkelola ndan 
npelaporan nintern 
15% 3 0.45 
11 Rencana nsrategis 5% 2 0.10 
 n n n n n n n n nNilai nKomposit 100%  2.10 
Sumber: nIkatan nBankir nIndonesia, n2016. 
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Selanjutnya nbank nmenetapkan nnilai nkomposit nhasil nself-assessment 
npelaksanaan nGCG nbank, ndengan nmenetapkan nklasifikasi nperingkat 
nkomposit,
59
 nsebagai nberikut: 
Tabel n2.4 n 
Klasifikasi nPeringkat nKomposit 
Nilai nKomposit n(NK) Predikat nKomposit 
NK<1.5 Sangat nbaik 
1.5<NK n< n2.5 Baik 
2.5<NK< n3.5 Cukup nbaik 
3.5<NK< n4.5 Kurang nbaik 
4.5<NK< n5 Tidak nbaik 
Sumber: nIkatan nBankir nIndonesia, n2016. 
3. Earnings n(Rentabilitas) 
Rentabilitas nmerupakan naspek nyang ndigunakan nuntuk nmengukur 
nkemampuan nbank ndalam nmeningkatkan nkeuntungan.
60
 nPenetapan nfaktor 
nrentabilitas n(earnings) ndilakukan nberdasarkan nanalisis nsecara 
nkomperehensif nterhadap nparameter/indikator nrentabilitas ndengan 
nmemperlihatkan nsignifikasi nmasing-masing nparameter/indikator nserta 




Parameter/indikator ndalam nmenilai nfaktor n nrentabilitas nmeliputi: 
a. kinerja nrentabilitas 
b. sumber-sumber nrentabilitas 
c. sustainability nrentabilitas, ndan 
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 nNur nAtika, n“Penilaian nTingkat nKesehatan nBank nDengan nMetode nRGEC nPada 
nPT.Bank nRakyat nIndonesia n(Persero) nTBK”. n(Skripsi nUniversitas nNegeri nYogyakarta, 
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d. manajemen nrentabilitas. 
Berdasarkan nanalisis nyang nkomprehensif ndan nterstruktur nterhadap 
nparameter/indikator nrentabilitas nsebagaimana ndengan nmemperkatikan 
nsignifikansi nmasing-masing nparameter nserta nmempertimbangkan 
npermasalahan nlain nyang nmempengaruhi nrentabilitas nbank, nmaka 
nditetapkan nperingkat nfaktor nrentabilitas. nPenetapan nfaktor nrentabilitas 
ndikategorikan ndalam n5 n(lima) nperingkat nyakni nPeringkat n1, nPeringkat n2, 
nPeringkat n3, nPeringkat n4 ndan nPeringkat n5. nUrutan nfaktor nrentabilitas nyang 
nlebih nkecil nmencerminkan nrentabilitas nyang nlebih nbaik.
62
 
Penilaian npendekatan nkualitatif ndan nkuantitatif nfaktor nrentabilitas 
nantara nlain ndilakukan nmelalui npenilain nterhadap nkomponen-komponen 
nsebagai nberikut: 
a. Return non nAsset n(ROA); 
b. Return non nEquity n(ROE); 
c. Net nInterest nMargin n(NIM); 
d. Biaya noprasional ndibandingkan ndengan npendapatan noprasional n(BOPO); 
e. Perkembangan nlaba noprasional; 
f. Komposisi nportopolio naktiva nproduktif ndan ndiverifikasi npendapatan; 
g. Penerapan nprinsip nakuntansi ndalam npengakuan npendapatan ndan nbiaya; 
ndan 
h. Prospek nlaba noprasional.63 
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4. Capital n(Permodalan) 
Modal nbank nmerupakan nuntuk nmenutup npotensi nkeuangan nyang ntak 
nterduga n(unexpected nloss), ndan nsebagai ncadangan npada nsaat nterjadi nkrisis 
nperbankan. nModal nbank njuga nberfungsi nagar npara ndeposan nyang 
nmenyimpan nuang ndi nbank nmerasa ntenang. nIndustri nperbankan nberoperasi 
ndengan njumlah nmodal nyang nlebih nsedikit ndibandingkan ndengan nindustri 




Penilaian natas nfaktor ncapital nmeliputi nevaluasi ntingkat nkecukupan 
npermodalan ndan npengelolaan npermodalan.
65
 nModal nmerupakan nhak natau 
nbagian nyang ndimiliki noleh npemilik nperusahaan nyang nditentukan.
66
 nDalam 
nmelakukan nperhitungan npermodalan, nbank nwajib nmengikuti nketentuan 
nBank nIndonesia nyang nmengatur nmengenai nPenyediaan nModal nMinimum. 





H. Penilaian nTingkat nKomposit nTingkat nKesehatan nBank 
Peringkat nKomposit nmerupakan nperingkat nakhir nhasil npenilaian 
ntingkat nkesehatan nbank. nMerujuk npada npedoman nKodifikasi nPenilaian 
nTingkat nKesehatan nBank nUmum nPeraturan nBank nIndonesia, nPeringkat 
nkomposit ntingkat nkesehatan nbank nditetapkan nberdasarkan nanalisis 
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nkomprehensif ndan nterstruktur nterhadap nperingkat nsetiap nfaktor ndan ndengan 
nmemperhatikan nmaterialistis ndan nsignifikansi nmasing-masing nfaktor.
68
 
Berdasarkan nPeraturan nBank nIndonesia nNo n13/1/PBI/2011 npasal n9, 
nperingkat nkomposit nkesehatan nbank ndikategorikan nsebagai nberikut n: 
a. Peringkat nKomposit n1 n(PK-1), nMencerminkan nkondisi nbank nyang nsecara 
numum nsangat nsehat nsehingga nsenilai nmampu nmenghadapi npengaruh 
nnegatif nsignifikan ndari nperubahan nkondisi nbisnis ndan nfaktor neksternal 
nlainnya. 
b. Peringkat nKomposit n2 n(PK-2), nMencerminkan nkondisi nbank nsecara numum 
nsehat nsehingga ndinilai nmampu nmenghadapi npengaruh nnegatif nyang 
nsignifikan ndari nperubahan nkondisi nbisnis ndan nfaktor neksternal nlainnya. 
c. Peringkat nKomposit n3 n(PK-3), nMencerminkan n nkondisi nbank nsecara numum 
ncukup nsehat nsehingga ndinilai ncukup nmampu nmenghadapi npengaruh nnegatif 
nsignifikan ndari nperubahan nkondisi nbisnis ndan nfaktor neksternal nlainnya. 
d. Peringkat nKomposit n4 n(PK-4), nMencerminkan nkondisi nbank nyang nsecara 
numum nkurang nsehat nsehingga ndinilai nkurang nmampu nmenghadapi 
npengaruh nnegatif nsignifikan ndari nperubahan nkondisi nbisnis ndan nfaktor 
neksternal nlainnya. 
e. Peringkat nKomposit n5 n(PK-5), nMencerminkan nkonsisi nbank nyang nsecara 
numum ntidak nsehat nsehingga ndinilai ntidak nmampu nmenghadapi npengaruh 
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I. Tinjauan nPustaka 
Tinjauan npustaka nadalah nsebagai nbahan npebandingan,acuan ndan 
npertimbangan nbagi npeneliti. nBerikut nini nakan ndipaparkan nbeberapa npenelitian 
nyang nrelevan ndengan npenelitian nini. 
Marissa nArdiyana, npada npenelitiannya ntentang n“Analsiis nperbandingan 
nkinerja nkeuangan nbank nsyariah ndan nbank nkonvensional nsebelum, nselama ndan 
nsetelah nkrisis nkeuangn nglobal ntahun n2008 nmenggunakan nmetode nCAMEL”. 
nPendekatan nyang ndigunakan npada npenelitian nini nmenggunakan npendekatan 
nkuantitatif ndengan nmelakukan nuji nbeda nmengguanakan nMenn-Whitney ntest 
ndengan nrasio nCAR, nROA ndan nLDR ndan nkualitatif nmenggunakan nanalisis 
ndeskriptif nkomparatif. nHasil npenelitian nini nmenunjukan nbahwa nkeseluruhan 
nrasio nbank ndinyatakan nsehat. n nPerbedaan npada npenelitian nini nadalah nmetode 




Heri nSudarsono, njuga nmenganalisis ndampak nkrisis nkeuangan nglobal 
nterhadap nperbankan ndi nIndonesia. nRasio nyang ndigunakan ndalam npenelitian 
nini nadlah nROA, nROE, nNPF, nFDR ndan nBOPO. nHasil npenelitian nini 
nmenunjukan nbahwa nsisitem nperbankan nsyariah nlebih nstabil ndibandingkan 
ndengan nsistem nbank nkonvensional nsaat nmengalami nkrisis nkeuangan, nkarena 
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nbank nsyariah nmenggunakan nsistem nbagi nhasil nyang ntidak nterpengaruh noleh 
nfluktuasi nBI nrate. nPerbedaan ndengan npenelitian nini nadalah npenelitian nini 
nmenganailisis nsecara nkeseluruhan nkeadaan nperbanakan nIndonesa.
71
 
oktafrida nAnggaraeni, nmenganalisis npenilaian nkesehatan nbank 
nmenggunakan nmetode nCAMEL npada nbank nPembangunan nDaerah nJawa 
nTengah ntahun n2006-2009. nPenelitian nini nmenggunakan nmetode ncamel nyang 
nmenghitung nrasio nCAR, nKAP, nNPM, nROA, nFDR ndan nBOPO. nHasil ndari 
npenelitian nini nmenunjukan nPT nBank nPembangunan nDaerah nJawa nTengah 
nselama n4 ntahun ntermasuk ndalam nkategori nsehat. nPerbedaannya npenelitian nini 




Abdul nAziz, n“Perbandingan ntingkat nkesehatan nbank nUmum nSyariah 
ndan nBank nUmum nKonvensional npasca nkrisis nglobal ndengan nmenggunakan 
nmetode nCAMEL ndan nRBBR nperiode n2009-2015”. nHasil nuji nstatistik 
nmenggunkan nmann-Whitney nU nTest nmenunjukan nterdapat nsignifikan ntingkat 
nkesehtan nbank nsyariah ndan nbank nkonvensioanl. nSedangakan ndari nhasil nuji 
nstatistik ndeskriptif nmenunjukan nbahwa nbank nkonvensional nmempunyai 
nkemampuan nlebih nbaik ndibandingkan nbank nsyariah ndalam nmenjaga nkriteria 
ntingkat nkesehatn nperbankan. nPerbedaan ndengan npenilitian nini nadalah 
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 nHeri nSudarsono, n“Dampak nKrisis nKeuangan nGlobal nTerhadap nPerbankan ndi 
nIndonesia: nPerbandingan nantara nBank nKonvensional ndan nBank nSyariah”. nJurnal nEkonomi 
nIslam, nVol n3 nNo. n1, n(Juli n2009). 
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nDiponegoro, nSemarang, n2011). 
40 
 
nmenggunkan nkedua nmetode nanalisis nkesehatan nbank nyaitu nCAMEL ndan 
nRBBR, nsampel nyang ndigunakan n8 nbank nkonvensional ndan n5 nbank nsyariah.
73
 
Cholia ndan nAgung, npada npenelitiannya ntentang n“Analisis 
nperbandingan nkinerja nbank numum nsyariah nsebelum ndan nsesudah nkrisis 
nekonomi nglobal nstudy nkasus nBank nMuamalat nIndonesia, nBank nSyariah 
nMandiri, nBank nMega nSyariah nperiode n2006-2010”. nPenelitian nini 
nmenggunakan nMetode nyang ntedapat nbebarapa nrasio nyaitu, nCapital nAdequacy 
nRatio n(CAR), nNon nPerfoming nFinance n(NPF), nNet nOperating nMargin 
n(NOM), nReturn nOn nAsset n(ROA), ndan nShort nTerm nMismacth n(STM). nHasil 
ndari npenelitian nini nmenunjukkan nbahwa ndata-data nyang ndigunakan ntelah 
nmemenuhi nasumsi nklasik nyaitu nterdistribusi nnormal. nDari nhasil nanalisis 
nWilcoxon nmenunjukkan nbahwa nNPF, nROA, nSTM nterdapat nperbedaan nkinerja 
nkeuangan. nSedangkan nCAR ndan nNOM ntidak nterdapat nperbedaan nkinerja 
nkeuangan. nKelima nrasio nyang ndigunakan ndalam npenelitian nini n(CAR, nNPF, 
nNOM, nROA, nSTM) nsecara nsimultan nterdapat nperbedaan nkinerja nkeuangan 





Hipotesis nmerupakan njawaban nsementara nterhadap nrumusan nmasalah 
npenelitian, ndi nmana nrumusan nmasalah npenelitian ntelah ndinyatakan ndalam 
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nbentuk nkalimat npertanyaan. nDikatakan nsementara, nkarena njawaban nyang 
ndiberikan nbaru ndidasarkan npada nteori nyang nrelevan, nbelum ndidasarkan npada 
nfakta-fakta nyang nempiris nyang ndiperoleh nmelalui npengumpulan ndata. nJadi 
nhipotesis njuga ndapat ndinyatakan nsebagai njawaban nteoritis nterhadap nrumusan 
nmasalah npenelitian, nbelum njawaban nyang nempirik.
75
 
1. Perbedaan nTingkat nKesehatan nBank nBerdasarkan nFaktor nRisk nProfile 
H1 n: nAda nperbedaan ntingkat nkesetahan nbank numum nsyariah ndan nbank 
numum nkonvensional npasca nkrisis nKeuangan nglobal nberdasarkan nfaktor 
nrisk nprofile. 
2. Perbedaan nTingkat nKesehatan nBank nBerdasarkan nFaktor nEarnings 
H2 n: nAda nperbedaan ntingkat nkesehatan nbank numum nsyariah ndan nbank 
numum nkonvensioanl npasca nkrisis nkeuangan nglobal nberdasarkan nfaktor 
nearnings. 
3. Perbedaan nTingkat nKesehatan nBank nBerdasarkan nFaktor nCapital 
H3 n: nAda nperbedaan ntingkat nkesehatan nbank numum nsyariah ndan nbank 
numum nkonvensional npasca nkrisis nkeuangan nglobal nberdasarkan nfaktor 
ncapital. 
 
J. Kerangka nBerpikir 
Kerangka nberpikir nmerupakan nsuatu nkesimpulan nantara nvariabel nyang 
ndirumuskan ndari nbebagai nteori nyang ntelah ndideskripsikan. nBerdasarkan nteori-
teori nyang ndideskripsikan ntersebut, nselanjutnya ndianalisis ndan ndideskripsikan 
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nsecara nsistematis, nsehingga nmenghasilkan nkesimpulan ntentang nhubungan 
nvariabel nyang nditeliti. 
Langkah nselanjutnya nadalah nmenilai ntingkat nkesehatan nbank ndengan 
nmenggunakan nlima nrasio nindikator ndari nRBBR. nEmpat nindikator nrasio 
ntersebut nadalah nLoan nto nDeposito nRatio n(LDR/FDR),Non nPerfoming nLoan 
n(NPL/NPF)Good nCorporate nGovernance n(GCG), nRetutn nOn nAsset n n(ROA), 
ndan nCurrentAdeuqy nRatio n(CAR). 
Penggunaan nmetode nRBBR nsebagai nindikator ndalam npenilaian ntingkat 
nkesehatan nbank nyang ndiatur ndalam nPeraturan nBank nIndonesia nNo. 
n13/11/PBI/2011 nTentang nPenilaian nKesehatan nBank nUmum nyang nefektif 
npada n1 njanuari n2012 ndan nSE nBI nNo. n13/24/DPNP ntanggal n25 nOktober n2011 
ntentang npenialain nkesehatan nbank nberdasarkan nrisiko n(RBBR). 
Berdasarkan nteori nyang ndigunakan ndi natas nserta nanalisis nyang 
ndilakukan, nmaka npenulis nmencoba nmembuat nkerangka nberpikir nseperti 


























Gambar n1.2 nBagan nkerangka npemikiran 
Berdasarkan nkerangka nberpikir ndi natas ndimaksudkan nuntuk 
nmengetahui ndan nmenjelaskan nperbandingan ndari nvariebel nX nyaitu nrasio nFDR, 
nNPF, nGCG, nROA, ndan nCAR nyang ndihitung npada nBank nUmum nSyariah ndan 
nBank nUmum nKonvensional nterhadap ntingkat nkesehatan nbank npasca nkrisis 
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